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ABSTRAK 

 

Kota Semarang merupakan kota besar di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki ciri 

khas pada jalan perkotaan itu sendiri, salah satunya pada jalan KH Agus Salim. 

Jalan KH Agus Salim merupakan jalan kota yang digunakan untuk kegiatan 

berbelanja, perkantoran, dan salah satu jalan utama menuju tempat wisata kota lama 

sehingga menyebabkan arus lalu lintas meningkat dan kemacetan pada ruas jalan 

tersebut. Hal tersebut membuat lalu lintas tidak efektif karena banyak pengguna 

transportasi yang parkir di bahu jalan sehingga menyebabkan penurunan kecepatan 

dan kapasitas ruas jalan tersebut. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis kinerja ruas jalan berdasarkan biaya transportasi dan tingkat 

pelayanan jalan dengan adanya parkir di badan jalan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan melakukan observasi lapangan. Pengamatan dilakukan 

selama 6 hari dari senin sampai sabtu dengan tiga bagian waktu. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai Biaya Operasional Kendaraan dengan kecepatan 44,5 km/jam 

sebesar 2.683.723/1000km dan Rp 2.684/km per kendaraan dan analisis derajat 

kejenuhan menunjukkan angka 0,83 yang berarti tingkat pelayanan jalan pada ruas 

jalan KH Agus Salim tergolong tidak baik di level D, yang menunjukkan kondisi 

arus mendekati tidak stabil 

Kata kunci: Jalan KH Agus Salim, Biaya Operasional Kendaraan, tingkat 

pelayanan jalan 
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ABSTRACT 

 

The city of Semarang is the big cities in Central Java province that has a distinctive 

feature on the urban road itself, one of them is on the KH Agus Salim road. KH 

Agus Salim road is a city road that is used for shopping, office activities, and also 

one of the main roads to tourist attractions causing traffic flow to increase and 

causing congestion on this section of the road. That is makes it inefficient because 

many transportation users park a lot on the shoulder of the road and causing a 

decrease in the speed and capacity of the road section. So, it’s necessary to make 

a research to analyze the road section’s performance based on transportation costs 

and the level of road service with the presence of on-street parking. This study used 

a descriptive method by conducting field observations. Observations are carried 

out for 6 days from monday to saturday with three time section. The results shows 

that the vehicle operating costs’s value with a speed of 44.5 is 2,683,723/ 1000km 

and 2,684 Rp/ km per vehicle and the analysis of saturation’s degree shows a figure 

of 0.83 which means the level of service on KH Agus Salim road section is classified 

in level D, which shown the condition where the flow approaches unstable, the 

traffic speed is about 60km/h, and the traffic volume is around 90% from the 

capacity and with the lowest speed LV 32.692. 

Keywords: KH Agus Salim road, level of service, vehicle operating costs, on street 

paling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan adalah akses di atas permukaan bumi yang dibuat oleh manusia 

dengan bentuk, ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat digunakan 

untuk menyalurkan lalu lintas kendaraan dengan mudah dan cepat guna 

menaikan perekonomian di suatu wilayah (Clarkson H. Oglesby, 1999). Jalan 

ialah prasarana transportasi darat yang teramat penting guna menunjang 

semua kebutuhan manusia dari segi perekonomian maupun sosial 

rmasyarakat. Banyaknya aktivitas di ruas jalan menyebabkan jalan banyak 

mengalami kemacetan akibat arus kendaraan yang melebihi kapasitas jalan.  

Kota Semarang ialah salah satu kota besar yang berlokasi di provinsi 

Jawa Tengah. Sektor perdagangan di kota Semarang masih menjadi salah satu 

andalan dalam menunjang perekonomian di kota Semarang.salah satu jalan 

pertokoan di Semarang terbesar dan terlama dalam menunjang kebutuhan alat 

alat suku cadang, peralatan penunjang kebutuhan prasana fasilitas umum 

terdapat di jl. KH. Agus Salim. Jalan tersebut juga bukan merupakan jalan 

pertokoan saja tapi juga merupakan salah satu jalan uttama menuju kota lama 

yang merupakan tempat wisata yang biasanya kunjungi oleh wisatawan. 

Sehingga dengan jalan KH. Agus Salim yang digunakan untuk kegiatan 

pertokoan, perkantoran dan ialah salah satu jalan utama menuju lokasi wisata 

sehingga menyebabkan arus lalu lintas meningkat dan menyebabkan 

kemacetan. Kemacetan merupakan kondisi dimana jalan yang digunakan oleh 

pengguna jalan melebihi kapasitas rencana sehingga menyebabkan kecepatan 

menurun dan menyebabkan terjadinya antrian pada ruas jalan tersebut (Agus, 

2012). 

Kemacetan yang terjadi mengakibatkan banyak kerugian terutama 

dibidang perekonomian. Kondisi lalu lintas di jalan KH. Agus Salim menjadi 

tidak efisien karena banyaknya pelaku pengguna transportasi yang banyak 

melakukan parkir di bahu jalan (one street parking). Dengan adanya 

pertokoan, perkantoran ini menjadikan jalan KH. Agus Salim banyak terjadi 

aktivitas oleh para pembeli, pekerja kantor, sehingga pelaku pengguna 
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transportasi banyak yang parkir di bahu jalan (one street). Parkir di bahu jalan 

masih dilakukan oleh pengguna jalan karena tidak adanya larangan parkir di 

di bahu jalan KH.Agus Salim karena dengan adanya parkir di bahu jalan juga 

merupakan sumber pemasukan Pemda Kota Semarang Kinerja pada ruas 

jalan juga harus diperhatikan dengan benar karena pada bahu jalan banyak 

terjadi aktivitas yang dilakukan oleh pengguna jalan dengan kondisi tersebut 

menyebabkan berkurangnya kecepatan dan kapasitas ruas jalan. Adanya 

parkir di bahu jalan juga mengakibatkan munculnya external cost yaitu biaya 

operasional kendaraan (BOK) serta pembiayaan kemacetan. Kondisi one 

street inilah yang menyebabkan penguna transportasi banyak mengalami 

kerugian.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil deskripsi latar belakang masalah tersebut, sehingga 

perlu adanya penelitian terhadap kinerja ruas jalan kh agus salim dari 

keberadaan parkir di bahu jalan (on street) yang mencakup beberapa hal : 

1. Bagaimana dampak lalu lintas yang diakibatkan dengan adanya parkir di 

bahu jalan (On Street Parking) ? 

2. Bagaimana perbandingan biaya operasional kendaraan dengan biaya 

retribusi parkir ? 

3. Bagaimana penurunan tingkat kinerja jalan yang diakibatkan dari 

kegiatan on street parking menurut indikator tingkat pelayanan jalan ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian yang akan dijalankan diantaranya: 

1. Penelitian ini menghitung biaya operasional kendaraan (BOK) 

2. Penelitian ini menghitung biaya yang ditanggung dari retribusi parkir  

3. Penelitian ini menghitung besar selisih biaya operasional kendaraan 

dengan biaya retribusi parkir 

4. Penelitian ini menghitung biaya kemacetan  

5. Penelitian ini menentukan penurunan kinerja ruas jalan dalam indikator 

tingkat pelayanan jalan.  

1.4 Keaslian Penelitian 
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Berikut sejumlah penelitian yang berkaitan dengan penelitian berikut, 

yakni : 

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian  

 
No Judul, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Metode 

1 Pengaruh keberadaan 

parkir dan peagang kaki 

lima terhadap biaya 

kemacetan dan polusi 

udara dijalan Colonel 

Sugiono Malang,  

Anna.,dkk (2011) 

Untuk mengetahui 

pengaruh keberadaan 

parkir serta PKL terhadap 

kemacetan serta polusi 

udara yang ditimbulkan di 

Jalan Kolonel Sugiono  

Menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan 

karakteristik pengguna jalan 

sedangkan metode evaluasi 

kuantitatif adalah dengan 

menghitung kinerja ruas jalan, biaya 

kemacetan dan biaya polusi udara. 

2 Analisis biaya 

kemacetan kendaraan di 

jalan Setiabudi 

Yusuf.,(2016) 

Untuk mengetahui apa 

yang dihadapi dan akibat 

yang ditimbulkan 

mengenai biaya 

kemacetan kendaraan di 

jalan 

Dengan menggunakan perhitungan 

BOK dan analisis data 

3 Komparasi parkir on 

street terhadap kinerja 

jalan dengan median dan 

jalan tanpa median 

menggunakan metode 

simulasi 

denny.,(2015) 

Membandingkan parkir on 

street pada salah satu jalur 

di jalan KH.Agus salim 

dengan median dan jalan 

Pandanaran tanpa median 

terhadap kinerja jalan. 

Dengan menggunakan metode 

simulasi dari teori alitan berdasarkan 

model Greenshields,Greenberg, dan 

Underwood. 

4 Pengaruh parkir pada 

badan jalan terhadap 

kinerja ruas jalan 

Ricky., (2016) 

Untuk mengetahui 

permasalahan dari adanya 

on street parking yang 

dapat menimbulkan 

kemacetan 

Analisis kinerja ruas jalan akibat 

kegiatan parkir pada badan jalan 

Analisis yang digunakan 

meggunakan Manual Kapasitas Jalan 

(MKJI) 

5 Pengaruh parkir dibadan 

jalan terhadap kinerja 

jalan dijalan kawi atas 

dan jalan Gatot Subroto 

Kota Malang 

Annisa.,(2016) 

Untuk mengetahui 

karakteristik parkir di 

badan jalan serta kinerja 

jalan dengan analisis pakir 

dan kinerja jalan. 

Analisis karakteristik parker 

Analisis kinerja jalan dan input data 

goemetrik jalan dan traffic lalu 

lintas. 

6 Pengaruh parkir badan 

jalan terhadap kinerja 

ruas jalan 

Ida.,(2016) 

Untuk menghitung 

besarnya penurunan 

tingkat kinerja jalan 

akibat kegiatan on street 

parking 

Analisis yang digunakan 

meggunakan Manual Kapasitas Jalan 

(MKJI) 

7 Evaluasi parkir dibadan 

jalan / on street parking  

Fakhruriza.,(2013 

Untuk mengetahui 

karakteristik parkir, dan 

potensi pendapatan tarif 

parkir. 

Dengan menggunakan metode 

survey patrol 

Analisa data yang meliputi 

perhitungan karakteristik parkir, dan 

perhitungan analisa tariff parkir 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dijalankan diantaranya sebagai berikut :  

1. Untuk mengidentifikasi dampak lalu lintas dengan keberadaan parkir di 

bahu jalan (one street parking) 

2. Untuk mengetahui perbandingan biaya akibat adanya on street parking 

berupa biaya operasional kendaraan (BOK) dengan biaya retribusi 

parkir 

3. Untuk mengidentifikasi penurunan tingkat kinerja jalan yang di 

akibatkan dari kegiatan on street parking menurut indikator tingkat 

pelayanan jalan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan Laporan Tesis berikut mencakup 5 bab, dimana tiap bab 

mencakup: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab berikut mencakup latar belakang masalah, permasalahan, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan, 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Babberikut mencakup tinjauan pustaka mengenai jalan serta 

tantang hal yang berhubungan dengan penelitian laporan tesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab berikut mencakup bentuk penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik analisis serta diagram alur prnrlitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab berikut mencakup pembahasan serta hasil sehingga penulis 

mampu menemukan resiko dominan dan strategi dalam 

menangani permasalahan jalan dan lingkungan di jalan Yos 

Sudarso. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab berikut mencakup kesimpulan serta saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Jalan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, Jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap serta perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah,dibawah 

permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta 

api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang 

sangat penting dalam memperlancar kegiatan hubungan perekonomian, baik 

antara satu kota dengan kota lainnya, antar kota dengan desa, antar satu desa 

dengan desa lainnya. Kondisi jalan yang baik dapat memudahkan mobilitas 

penduduk dalam mengadakan hubungan perekonomiaan dan kegiatan social 

lainnya. Sedangkan jika terjadi kemacetan jalan akan berakibat bukan hanya 

terhalangnya kegiatan ekonomi dan social namun dapat terjadi 

 

2.2 Jalan Perkotaan 

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, jalan 

perkotaan adalah jalan yang terus menerus berkembang menjadi permanen di 

sepanjang atau hampir keseluruhan jalan, minimal di satu sisi jalan berupa 

berkembangnya lahan atapunu tidak. Mencakup jalan pada ataupun dekat 

pusat perkotaan dengan penduduk yang tinggal melibihi 100.000 jiwa 

ataupun jalan yang berada di sekitar perkotaan dengan penduduk yang tinggal 

kurang dari 100.000 jiwa dengan pengembangan jalan permanen serta 

berkelanjutan.  

Jalan yang berada di wilayah perkotaan berdasarkan Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI, 1997) ialah: 

a. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD) 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan perkotaan dua lajur dua arah 

(2/2UD) dengan lebar jalur lalu lintas lebih kecil dari dan sama dengan 

10,5 meter untuk jalan dua arah yang lebih lebar dari 11 meter, jalan 

sesungguhnya ketika beroprasi pada kondisi arus yang lebih tinggi 
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sebaiknya di amati sebagai dasar pemilihan prosedur perhitungan jalan 

perkotaan dua lajur atau empat lajur tak terbagi. 

Kondisi dasar tipe jalan ini di definisikan sebagai berikut : 

1. Lebar jalur lalu lintas 7m 

2. Lebar bahu efektif paling sedikit 2 m pada setiap sisi 

3. Tidak ada median  

4. Pemisahan arah lalu lintas 50-50  

5. Hambatan samping rendah  

6. Ukuran kota 1,0-3,0 jt 

7. Tipe alinyemen datar  

b. Jalan empat lajur dua arah 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah dengan lebar jalur lalu 

lintas lebih dari 10,5 m dan kurang dari 16,0 m 

1. Tak terbagi (tanpa median ) (4/2 UD) 

Kondisi dasar tipe jalan ini di definisikan sebagai berikut : 

a. Lebar lajur 3,5 m (lebar jalur lalu lintas total 14,0 m) 

b. Kereb (tanpa bahu) 

c. Jarak antara kereb dan penghalang terdekat pada trotoar lebih dari 

dua meter 

d. Median 

e. Pemisah arah lalu lintas 50-50 

f. Hambatan samping rendah  

g. Ukuran kota 1,0-3,0 jt 

h. Tipe aliyemen datar 

2. Terbagi (dengan median ) (4/2 UD) 

Kondisi dasar tipe jalan ini didefiniskan sebagai berikut : 

a. Lebar lajur 3,5 m (lebar jalur lalu lintas total 14,0 m 

b. Kereb tanpa bahu 

c. Jarak antara kereb dan penghalang terdekat pada trotoar lebih dari 

dua meter 

d. Tidak ada median  

e. Pemisah arah lalu lintas 50-50 

f. Hambatan samping rendah  



8 

 

 

g. Ukuran kota 1,0-3,0 jt 

h. Tipe elemen datar  

c. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D) 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah dengan lebar jalur lalu 

lintas lebih dari 18 m dan kurang dari 24 m. 

Keadaan tipe dasar jalan di uraikan sebgai berikut : 

1. Lebar lajur 3,5 m (lebar jalur lalu lintas total 21,0m) 

2. Kereb (tanpa bahu) 

3. Jarak antara kereb dan penghalang terdekat pada trotoar lebih dari 2 

m 

4. Median  

5. Pemisahan arah lalu lintas 50-50  

6. Hambatan samping rendah  

7. Ukuran kota 1,0-3,0 jt 

8. Tipe aliyemen datar 

d. Jalan satu arah (1-3/1) 

Tipe jalan ini mencakup semua satu arah jalan dengan lebar jalur 

lalu lintas dari 5,0 m hingga 10,5 m. 

Kondisi tipe jalan dari mana kecepatan arus bebas dasar dan 

kapasitas ditentukan didfinisikan sebagai berikut : 

1. Lebar jalur lalu lintas 7 meter  

2. Lebar bahu efektif pada setiap sisi 

3. TIdak terdapat median 

4. Hambatan paling rendah  

5. Ukuran kota 1,0 sampai 3,0 jt  

6. Tipe elemen datar 
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2.3 Karakteristrik Jalan Perkotaan 

Karakteristik jalan mempengaruhi kinerja jalan dan kapasitas jika 

keadaan ruas jalan terbebani oleh suatu arus lalu lintas di setiap titik di ruas 

jalan tentu terdapat suatu perubahan dalam perencanaan geometrik, sehingga 

karaskteristik arus laju lalulintas juga akan mengalami perubahan (Nurdin,M, 

2013). 

Karakteristik yang sering dipergunakan dalam tahap perhitungan 

manual tersebut dapat dengan cara langsung atau tak langsung. Sebagian 

besar juga sudah diketahui serta dipergunakan pada manual kapasitas jalan 

lain tetapi memilii pengaruh yang berbeda dengan yang ada di indoneisa. 

2.3.1 Geometri 

a. Tipe jalan : berbagai titik jalan akan menunjukan kinerja berbeda 

pada pembebanan lalu lintas tertentu; misalnya jalan terbagi dan 

tak terbagi: jalan satu arah. 

b. Lebar jalur lalu lintas : kecepatan arus bebas dan kapasitas 

meningkat dengan pertambahan lebar jalur lalu lintas.  

c. Kereb : kereb sebagai batas antara jalur lalu lintas serta trotoar 

berpengaruh terhadap dampak hambatan samping pada kapasitas 

dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil dari jalan 

dengan bahu. Selanjutnya kapasitas berkurang jika terdapat 

penghalang tetap dekat tepi jalur lalu lintas, tergantung apakah 

jalan mempunyai kareb atau bahu. 

d. Bahu : jalan perkotaan tanpa kareb pada umunya mempunyai bahu 

pada ke dua sisi jalur lalu lintasnya. Lebar dan kondisi 

permukaanya mempengaruhi penggunaan bahu, berupa 

penambahan kapasitas, dan kecepatan pada arus tertentu, akibat 

pertambahan lebar bahu, terutama karena pengurangan hambatan 

samping yang disebabkan kejadian disisi jalan seperti kendaraan 

angkutan umum berhenti, pejalan kaki dan sebagainya. 

e. Median : median yang direncanakan dengan baik meningkatkan 

kapasitas. 

f. Aliyemen jalan : lengkung horizontal dengan jari jari kecil 

mengurangi kecepatan arus bebas. Tanjakan yang curam juga 
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mwngurangi kecepatan arus bebas. Karena secara umum 

kecepatan arus bebas di daerah prkotaan adalah kecil sehingga 

pengaruh itu terabaikan. 

 

2.3.2 Komposisi arus dan pemisah arah 

a. Pemisah arah lalu lintas : kapasitas jalan 2 arah paling tinggi pada 

pemisahan arah 50-50, yakni jika arus pada kedua arah adalah 

sama pada periode waktu yang di analisa (umumnya 1 jam). 

b. Komposisi lalu lintas : komposisi lalu lintas mempengaruhi 

hubungan kecepatan arus jika arus dan kapasitas dinyatakan 

dalam kend/jam, yakni tergantung pada rasio sepeda motor atau 

kendaraan berat dalam arus lalu lintas. Jika arus dan kapasitas 

dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp), sehingga 

kecepatan kendaraan ringan dan kapasitas (smp/jam) tak 

dipengaruhi oleh kompoisi lalu lintas (Tamin, 2008) 

 

2.3.3 Pengaturan lalu lintas  

Batas kecepatan jarang diterapkan ㅤ di wilayah perkotaan di 

Indonesia,ㅤkarenanya hanya sedikit pengaruhnya terhadap kecepatan 

arus bebas.aturan lalu lintas lainya yang berpengaruh pada kinerja lalu 

lintas adalah : pembatasan parkir dan berhenti sepanjang sisi jalan : 

pembatasan akses dari lahan samping jalan dan sebagainya (Hobbs, 

1979). 

 

2.3.4 Aktivitas samping jalan (“hambatan samping”) 

Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia sering 

menimbulkan konflik, kadang kadang besar pengaruhnya terhadap 

arus lalu lintas. Pengaruh konflik ini, (“hambatan samping”) 

diberikan perhatian utama dalam manual ini, jika dibandingkan 

dengan manual Negara barat. Hambatan samping yang terutama 

berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan adalah :  
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a. Pejalan kaki 

b. Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti 

c. Kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda) 

d. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan disamping jalan 

Untuk menyederhanakan peranannya pada prosedur 

perhitungan, tingkat hambatan samping telah dikelompokan dalam 

lima kelas dari sangat rendah sampai sangat tinggi sebagai fungsi dari 

frekuensi kejadiaan hambatan samping sepanjang segmen jalan yang 

diamati. Foto khusus juga ditunjukan dalam manual untuk 

memudahkan pemilihan kelas hambatan samping yang dipergunakan 

dalam analisa (Annisa,A, 2016) 

 

2.3.5 Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan 

 Ukuran Indonesia serta keaneka ragaman dan tingkat 

perkembangan daerah perkotaan menunjukan bahwa perilaku 

pengemudi serta populasi kendaraan (umur, tenaga serta kondisi 

kendaraan, komposisi kendaraan) beraneka ragam. Karakteristik ini 

dimasukan dalam prosedur perhitungan secara tidak langsung, 

melalui ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukan perilaku 

pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan yang kurang modern, 

menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah pada arus 

tertentu, jika di bandingkan dengan kota yang lebih besar (Yusuf,A, 

2016). 

 

2.4 Karakteristik Kendaraan  

Karakteristik kendaraan dilihat dari fisiknya dibedakan dari dimensi, 

berat serta kinerja. Dimensi kendaraan berpengaruh pada : lebar lajur lalu 

lintas, lebar bahu yang diperkeras, panjang lebar ruang parkir. Sedangkan 

dimensi kendaraan merupakan lebar panjang, tinggi, radius putaran, dan daya 

angkut (Yusuf,A, 2016). 
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Tabel 2. 1. Klasifikasi Kendaraan 

Klasifikasi  

Kendaraan 

Definis Jenis-jenis 

Kendaraan 

Kendaraaan Ringan Kendaran ringan(LV 

=Light Vehicle) 

Kendaraan bermotor 2 as 

beroda 4 dengan jarak as 2-

3 m 

Mobil pribadi, 

mikrobis, pick up, 

truck kecil, angkutan 

penumpang dengan 

jumlah penumpang 

maksimal 10 orang 

termasuk pengemudi 

Kendaraan Umum Kendaraan Umum (Hv = 

Heavy Vehicle) 

Kendaraan bermotor 

dengan lebih dari 4 roda 

Bus, truk 2 as, truk 3 

as dan truk kombinasi 

sesuai system 

klasifikasi binamarga, 

angkutan penumpang 

dengan jumlah tempat 

duduk 20 buah 

termasuk pengemudi 

Sepeda Motor Sepeda Motor 

(Motorcycle) 

Kendaraan bermotor 

dengan 2 atau 3 roda 

Sepeda motor dan 

kendaraan beroda 3 

sesuai sistem 

klasifikasi Bina Marga  

Kendaraan tak 

Bermotor 

Kendaraan tak bermotor 

(UM = Unmotorcycle  

Sepeda, becak, kereta 

kuda, kereta dorong 

 

 

2.5 Arus Lalu Lintas 

Alamsyah (2005) menyatakan bahwa arus lalu lintas merupakan 

interaksi antara pengemudi, kendaraan, dan jalan. Tidak ada arus lalu lintas 

yang sama bahkan pada keadaan yang serupa sehingga arus pada suatu ruas 

jalan tertantu selalu bervariasi. Walaupun begitu diperlukan parameter yang 

dapat menunjukkan kondisi ruas jalan parameter tersebut adalah volume, 

kecepatan dan kerapatan, tingkat pelayanan (level or service) dan derajat 

kejenuhan (degree of saturation). 

Karakteristik dasar arus lalu lintas digolongkan dalam dua kategori, 

yakni : 

2.5.1 Makrokopis 

Arus lalu lintas secara makrokopis merupakan suatu 

karakteristik secara keseluruhan dalam suatu lalu lintas yang bisa 

digambarkan melalui 4 parameter, yakni : 

a. Karakteristik Volume Lalu Lintas (Flow volume ) 
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Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan (mobil penumpang) 

yang melalui suatu titik tiap satuan waktu. Kebutuhan pemakaian 

jalan akan selalu berubah berdasarkan waktu dan ruang. 

b. Kecepatan  

Kecepatan menentukan jarak yang dijalani pengemudi kendaraan 

dalam waktu tertantu. Pemakai jalan dapat menaikkan kecepatan 

untuk memperpendek waktu perjalanan. 

c. Kerapatan 

Kerapatan ialah total kendaraan yang menduduki sepanjang ruas 

jalan terntentu atau lajur yang biasanya dinyatakan sebagai jumlah 

kendaraan tiap km. 

d. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan merupakan suatu perbedaan dari volume lalu 

lintas terhadap kapasitas. Dalam manual kapasitas jalan indoensia 

MKJI 1997 jika di analisis tingkat kinerja jalan, untuk volume lalu 

lintas dinyatakan dalam satuan smp (satuan mobil penumpang) 

terdapat factor yang memengaruhi nilai emp (ekuivalen mobil 

penumpamg). 

1. Jenis Jalan, termasuk jalan luar kota atau jalan tanpa hambatan 

2. Tipe Aliyemen seperti jalan datar, berbukit atau pegunungan 

3. Volume lalu lintas  

 

2.5.2 Mikroskopis 

Arus lalu lintas secara mikrokopis adalah suatu kriteria secara 

individu dari kendaraan yang terdiri dari headway dan spacing. Time 

headway merupakan suatu variable yang biasanya digunakan untuk 

menjelaskan pergerakan lalu lintas. Time headway merupakan 

interval antar waktu 2 kendaraan yang melaju dari suatu titik 

pengamat pada jalan raya secara beruntut dalam arus lalu lintas. di 

lakukan pengukuran dari bumper depan ke bumper depan kendaraan 

yang berurutan data headway di ukur dengan menggunakan 

stopwatch. 
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Spacing didefinisikan sebagai jarak antar kendaraan yang 

beruntutan di dalam arus lalu lintas, yang diukur mulai dari muka 

kendaraan yang satu dengan muka kendaraan dibelakangnya 

(meter/kendaraan) data spacing di dapatkan dari survey dari foto 

udara. 

Time headway sangat berpengaruh terhadap volume lalu lintas, 

apabila arus lalu lintas maksimum maka time headway akan mencapai 

titik minimum dan jika volume mengalami penyusutan, time headway 

akan mencapai maksimum. 

 

2.6 Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Transportasi merupakan suatu kegiatan pemindahan penumpang dan 

barang dari satu tempat ke posisi tempat yang lain, yang dimana didalamnya 

terdapat suatu unsur pergerakan (movement) trasnportasi berperan penting 

untuk pembangunan serta pengembangan insfrastruktur suatu kawasan 

(Desga, 2016) 

Sementara (Marlok, 1984) transportasi ialah pemindahan atau 

mengangkut barang atau penumpang dari lokasi satu ke lokasi yang lain. 

Transportasi yang tergolong baik jika perjalanan lancar, tidak mengalami 

penumpukan arus, frekuensi pelayanan cukup, aman, bebas dari 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan keadaan mengemudi yang nyaman. 

Pada sistem transportasi memiliki beberapa konsep biaya contohnya biaya 

sosial atau social cost (Rida, 2008). Biaya sosial dari fasilitas merupakan 

biaya yang harus dikeluarkan oleh bukan pengguna fasilitas akibat 

pengguanaan fasilitas oleh pihak lain. 

 

2.7 Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Biaya operasional kendaraan merupakan biaya yang harus ditanggung 

oleh pelaku pengguna jalan dengan menggunakan transportasi terntentu dari 

satu lokasi ke lokasi lainya. Biaya operasi kendaraan terdiri dari 2 komponen 

yitu biaya tetap dan tidak tetap. Biaya tetap (fix cost) biaya yang tidal berubah 

(tetap terjadi peruahan pada volume prouksi jasa sampai tingkat tertentu), 
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sedangkan biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang berubah jika 

mengalami perubahan volume pada produksi jasa (Nugroho, 2015). 

Penetapan klasifikasi kendaraan di penelitian berikut dilakukan dengan 

menggunakan metode LAPI ITB 1996, dimana untuk jenis kendaraan sedan 

nilai minimumnya 1,30 ton dan maksimumnya 1,50 ton dan untuk truj ringan 

nilai minimumnya 3,50 ton dan maksimumnya 7,00 ton.  

2.7.1 Biaya Konsumsi Bahan Bakar  

Biaya konsumsi bahan bakar bagi tiap kendaraan rencana dapat 

di ketahui berdasarkan : 

a. Kecepatan kendaraan  

Kecepatan data kendaraan terbagi menjadi 2 yakni data 

kecepatan bebas dan data kecepatan rata-rata lalu lintas. 

b. Percepatan rata-rata  

Percepatan rata-rata dapat di analisis dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

Ag = 0,0128 x (Q/C)................................................................(1) 

Keterangan : 

Ag = Percepatan rata-rata 

Q  = Volume Lalu lintas (smp/jam) 

C  = Kapasitas Jalan (smp/jam) 

c. Tanjakan atau Turunan 

Kondisi medan pada daerah datar nilai tanjakan rata rata 

senilai 2,50 m/km dan untuk turunan rata-ratanya -2,50 m/km. 

Tabel 2. 2. Aligment vertical yang direkomendasikan pada 

berbagai medan 

Kondisi  

Medan 

Tanjakan  Rata-rata 

(m/km) 

Turunan Rata-

rata  

(m/km) 

Datar 2,5 -2,5 

Bukit 12,5 -12,5 

Pegunungan 22,5 -22,5 

Sumber : RSNI Pedoman Perhitungan BOK, 2006 
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d. Simpangan Baku Percepatan 

Simpangan baku percepatan lalu lintas dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut :\ 

SA = SAmax (1,04/1 + e(a0 + a1) x Q/C)))................................(2) 

Keterangan : 

SA   = Simpangan baku percepatan (m/s2) 

SAmax = Simpangan baku percepatan maximum (m/s2) 

a0, a1  = Koefisien parameter (tipikal a0 = 5,140;a1 = -8,264) 

e. Biaya Konsumsi Beban Bakar Minyak  

Persamaan untuk biaya konsumsi pada bahan bakar minyak 

setiap jenis kendaraan yakni : 

BiBBMj = KBBMi x 

HBBMj)................................................(3) 

Dimana : 

BiBBMj : Biaya konsumsi untuk bahan bakar minyak untuk 

jenis    kendaraan I (rupiah/km) 

KBBMj : Konsumsi untuk bahan bakar minyak jenis 

kendaraan i (liter/km) 

i : Jenis kendaraan sedan, utility, bus kecil, bus besar, atau truk 

j : Jenis bahan bakar minyak solar ataupun premium 

f. Konsumsi Bahan Bakar Minyak (KBBM) 

Jenis Kendaraan I untuk jumlah bahan bakar minyak yang 

di pakai dalam pengoperasian jenis kendaraan tiap perkilometer 

jarak tempuh yang memiliki satuan liter/km. 

KBBMi=  

 

................(4) 

  

α      : Konstanta (dilihat dari table 2.3) 

ß1..ß11 : Koefisien-koefisien parameter (dilihat dari table 2.3) 

Vr    : Kecepatan rata-rata 

Rr    : Tanjakan rata-rata (dilihat dari table 2.3) 

Fr     : Turunan rata-rata  

DTr   : Derajat tikungan rata-rata (dilihat dari table 2.3) 

Ar     : Percepatan rata-rata  

SA    : Simpangan baku percepatan (dilihat dari table 2.3) 

BK    : Berat kendaraan  
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Tabel 2. 3. Nilai Konstanta dan Koefisien Model Konsumsi 

Bahan Bakar Minyak 

 
 Sumber : Manual Biaya Operasional Knedaraan (BOK), 1995  

 

2.7.2 Biaya Konsumsi Oli 

1. Biaya Konsumsi Oli  

Biaya konsumsi oli merupakan biaya yang di gunakan 

untuk kebutuhn konsumsi bahan bakar minyak dalam 

pengoperasian suatu jenis kendaraan per kilometer jarak tempuh. 

Dalam penentuan kebutuhan biaya konsumsi oli dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

BOi = Koi X HOj)................................................................(5)ㅤ 

Dimana : 

BOj  : Biaya konsumsi oli untuk jenis kendaraan I, dalam 

Rupiah/km 

HOj    :  Konsumsi oli untuk jenis oli j, dalam liter/km 

Ij      :  Jenis Kendaraan, jenis oli 

2. Konsumsi Oli (KO) 

Konsumsi oli bagi tiap jenis kendaraan dapat dihitung 

dengan persamaan : 

KOi = OHKi x OHOi x KBBMi).......................................(6) 

Dimana :  

OHKi  : Oli hilang akibat kontaminasi (liter/km) 

OHOi  : Oli hilang akibat operasi (liter/km) 

KBBMi : Konsumsi bahan bakar (liter/km) 

Guna mencari besarnya kehilangan oli akibat kontaminasi 

menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

OHKi  = KAPOi / JPOi)...................................................(7) 
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Dimana : 

KAPOi  : Kapasitas oli (liter) 

JPOI    : Jarak penggantian oli (km) 

Nilai tipikal pada persamaan di atas dapat dilihat pada 

Tabel 2.4  

Tabel 2.4 Nilai tipikal JPOi, KPOi, dan OHOi yang direkomendasikan 

 
Sumber : Manual Biaya Operasional Kendaraan (BOK), 1995 

3. Biaya Konsumsi Suku Cadang 

a. Kerataan  

Pada Kekasaran permukaan jalan data didapatkan dari hasil 

pengukuran menggunakan alat pengukur kerataan permukaan 

jalan dengan satuan hasil pengukuran meter/km. 

b. Harga Kendaraan Baru 

Data kendaraan yang didapat melalui surevi harga suatu 

kendaraan baru jenis terntentu dikurangi dengan nilai ban 

yang dipakai. Harga kendaraan dihitung sebagai harga rat-

rata untuk suatu model kendaraan. Suevei kendaraan dapat 

dilakukan dengan surevei secara langsung di pasar atau dealer 

resmi melalui survei instansional seperti asosiasi pengusaha 

kendaraan bermotor. 

4. Biaya Konsumsi Suku Cadang 

Perhitungan biaya konsumsi suku cadang mempergunakan rumus 

sebagai berikut : 

Bpi= Pi xHKBi/1000000).....................................................(8) 

Dimana : 

Bpi   : Biaya Pemeliharaan kendaraan jenis kendaraan I, dalam       

(RP/km) 
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 KBi   : Harga Kendaraan baru rata-rata untuk jenis kendaraan  I, 

dalam rupuah 

Pi     : Nilai relatif biaya suku cadang  

 

 

5. Biaya Upah Tenaga Pemeliharaan (BUI) 

Biaya upah untuk perbaikan kendaraan untuk setiap jenis 

kendaraan dapat dihitung menggunakan persamaan rumus 

sebagai berikut : 

Bui = JPi x UTP/100)................................................................(9) 

Dimana : 

Bui    : Biaya upah perbaikan kendaraan 

JPi     : Jumlah jam pemeliharaan (jam/1000km) 

UTP   : Upah tenaga pemeliharaan (Rp/jam) 

a. Harga satuan upah tenaga pemeliharaan (UTP) 

Data upah tenaga pemeliharaan di dapat dari survei 

penghasilan tenaga perbaikan kendaraan. Survei upah 

dilakukan dengan survei secara langsung di bengkel atau 

mendapatkan data melalui intansional seperti dinas tenaga 

kerja. 

b. Kebutuhan Jam Pemeliharaan (JPi) 

Menghitung kebutuhan jam pemeliharaan dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

JPi = ao x Pia1)................................................................(10) 

Dimana : 

JPi     : Jumlah jam pemeliharaan (jam/1000km) 

Pi      : Konsumsi suku cadang kendaraan jenis i 

A0…..a1 : Konstanta  

Nilai konstanta a0 dan a1 dapat digunakan nilai pada Tabel 2.5 
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Tabel 2.5 Nilai Tipikal a0 dan a1 

Sumber : Manual Biaya Operasional Knedaraan (BOK), 1995 

 

6. Biaya Konsumsi Ban 

a. Kekasaran 

Data untuk kerataan pada permukaan jalan yang diperlukan 

untuk satuan hasil pengukuran meter/km 

b. Tanjakan dan turunan 

Nilai tanjakan + turunan (TT) adalah penggabungan nilai 

tanjakan rata-rata (FR) dan nilai mutlak pada turunan rata- 

rata (RR).  

Nilai tanjakan rata-rata di dapatkan dengan menggunakan 

rumus berikut :  

...............................................(11) 

Nilai turunan rata-rata dihitung dengan menggunakan rumu 

sebagai berikut :  

 ..............................................(12) 

 

TT = FR + [RR])........................................................(13) 

Jika data dari hasil pegukuran tanjakan + turunan tidak 

tersedia dapat digunakan nilai tipikal (default) seperti pada 

tabel 2.6. 
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Tabel 2.6 Nilai tipikal tanjakan dan turunan pada berbagai 

medan jalan 

 
c. Derajat tikungan  

Jika data pada pengukuran derajat tikungan untuk suatu ruas 

jalan tidak tersedia dapat digunakan nilai tipikal (default) 

seperti pada tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Nilai tipikal derajat tikungan pada berbagai 

medan jalan 

 
d. Biaya Konsumsi Ban 

BBi = KBi x HBj / 1000)................................................(14) 

Dimana 

BBi: Biaya konsumsi ban untuk jenis kendaraani, dalam 

(Rp/km) 

KBi: Konsumsi ban untuk jenis kendaraan i, dalam 

EBB/1000km 

HBj ㅤ: Harga ban baru jenis J, dalam rupiah/ban baru 

i  :  Jenis kendaraan 

j :  Jenis ban  

e. Konsumsi ban (KB) 

KBi = ×+ δ1 x IRI + δ2 x TTR + δ3 x DTR..................(15) 

Dimana   

X       : Konstanta (Tabel 2.8) 

δ1……. δ2  :  Koefisien-koefisien parameter (lihat tabel 2.8) 

TTR     : Tanjakan + turunan rata-rata 

DTR     : Derajat tikungan rata- rata  
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Tabel 2.8 Nilai tipikal x, δ1, δ2  dan δ3 

 
 

2.8 Biaya Operasional Kendaraan Sepeda Motor (BOK MC) 

Pedoman untuk menentukan dan menganalisis biaya kendaraan sepeda 

motor adalah (World Bank,1995 :14) denga rumus sebagai berikut : 

VOC = a +b/v + c.v2).....................................................................(16) 

Dimana : 

VOC   : Biaya Operasional Kendaraan (Rp/km) 

A      : Konstanta (Rp/km) untuk motor nilai a = 24 

b,c    : Koefisien, untuk sepeda motor dengan nilai b = 596, dan c 

=0,0037  

V      : Kecepatan kendaraan (km/jam) 

 

2.9 Nilai Waktu (NW) 

Nilai waktu ialah total uang yang di siapkan oleh seseorang untuk 

dikeluarkan atau di tabung untuk menghemat satu unit waktu perjalanan 

(Tamin, 2008). Nilai waktu dalam penelitian berikut mempergunakan nilai 

waktu dasar seperti pada tabel 2.9. 

Tabel 2.9 Nilai Waktu Dasar Setiap Golongan Kendaraan  

 
Sumber : (LAPI-ITB 1997) 
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Nilai waktu suatu daerah bisa di hitung dengan cara memilih nilai waktu 

yang paling terbesar di antara nilai waktu dasar (basic value of time) terhadap 

tabel 2.9 yang di amati pada tingkat produk dosmetik regional bruto (PDRB) 

daerah tersebut yang tertera pada tabel 2.10 dengan persamaan : 

NW = Maksimum [(k x NWD), NWM])............................................(17) 

Dimana : 

Nw    : Nilai Waktu (Rp/kend.jam) 

K     : Faktor koreksi sesuai tingkat PDRB 

NWD  : Nilai Waktu Dasar (Rp/jam/kendaraan) 

NWM  :  Nilai Waktu Minimum (Rp/jam/kendaraa) 

Metode yang digunakan itu menggunakan metode Nilai Waktu Dasar (LAPI 

ITB-PT Jasa Marga). 

 

2.10 Biaya Kemacetan  

Biaya kemacetan adalah biaya yang di dapat dari perjalanan yang di 

akibatkan karena adanya tundaan lalu lintas maupun tambahan volume 

kendaraan yang mendekati atau melebihi dari kapasitas pelayanan jalan 

(Nash, 1997, dalam (Cahyani, 2001)). Biaya kemacetan timbul dari hubungan 

kecepatan dengan aliran lalu lintas di jalan serta hubungan antar kecepatan 

dengan biaya kendaraan. Jika batas aliran pada lalu lintas yang dilewati, 

kecepatan pada rata-rata lalu lintas akan mengalami penurunan. Pada waktu 

kecepatan mulai mengalami penurunan biaya operasional kendaraan 

mengalami peningkatan dan waktu untuk melaksanakan perjalanan akan 

mengalami peningkatan (Stubs,1980) 

Persamaan yang digunakan adalah persamaan ((Tzekadis, 1980) dalam 

(Basuki, 2008) :74) : 

C’ = N x [GA + (1-  ) V’]T).......................................................(18) 

Dimana : 

C’     : Biaya Kemacetan (rupiah/kend/jam macet)  

N      : Jumlah kendaraan  

G      : Biaya operasional kendaraan (Rp/kend.km) 

A      : Kendaraan dengan kecepatan eksisting (km/jam) 
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B      : Kendaraan dengan kecepatan ideal (km/jam) 

V’(NW): Nilai waktu perjalanan kendaraan cepat (Rp/kend jam) 

T      : Jumlah antrian waktu (jam) 

 

2.11 Definisi Parkir 

Parkir adalah suatu kondisi berhenti suatu kendaraan yang sifatnya 

sementara yang di sebabkan di tinggalkan oleh pengemudinya. Pada dasarnya 

setiap para pengemudi motor ketika memarkirkan motor selalu berdekatan 

dengan tempat kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh pengemudi 

tersebut, sedangkan menurut (PP NO 43 tahun 1993) parkir adalah tidak 

berjalannya suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara. Ada dua jenis 

parkir yakni parkir pada badan jalan (On Street Parking) dan Parkir di luar 

badan jalan (Off Street Parking) : 

1. Parkir pada badan jalan (On Street Parking) 

Parkir pada badan jalan (On Street Parking) adalah parkir yang dilakukan 

di atas badan jalan dengan menggunakan sebagian badan jalan. Parkir 

jenis ini banyak di lakukan oleh pengeunaan kendaraan tetapi dapat 

menimbulkan dampak kerugian bagi pengguna kendaraan / transportasi 

yang lain. Hal tersebut karena parkir dengan menggunakan badan jalan 

akan mengurangi kapasitas jalan, lebar jalan sehingga mengurangi arus 

lalu lintas lalu akhirnya menimnulkan gangguan pada fungsi jalan 

tersebut.Walaupun hanya beberapa kendaraan yang parkir di area badan 

jalan tetapi kendaraan tersebut secara efektif sudah mengurangi badan 

jalan. Kendaraan yang parkir di badan jalan merupakan factor utama 50 

% kecelakaan yang terjadi di tengah ruas jalan di daerah pertokoan. 

Kerugian tersebut di akibatkan karena berkurangnya kebebasan 

pandangan pengemudi kendaraan, kendaraan berhenti atau keluar dari 

posisi tempat parkir di depan kendaraan yang melintas secara mendadak 

(Ditjen Perhubungan Darat, 1998)  

2. Parkir di luar badan jalan (Off Street Parking) 

Parkir di luar badan jalan (Off Street Parking ) adalah parkir posisi 

kendaraanya berada di badan jalan. Parkir jenis inii mengunakan tempat 

pelataran parkir umum, tempat parkir khusus yang juga terbuka untuk 
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masyarakat umum, tempat parkir khusus yang juga terbuka untuk umum 

dan tempat pakir khusus yang terbatas untuk keperluan diri sendiri seperti 

: kantor, pusat perbelanjaan dll. Secara ideal posisi lokasi parkir yang di 

butuhkan pada parkir di luar badan jalan harus dibangun tidak jauh dari 

lokasi yang dituju oleh pengunjung atau pemarkir. Jarak parkir terjauh ke 

tempat tujuan tidak melebihi 300-400 meter. Bilah melebihi dari itu para 

pengunjung lokasi tersebut akan mencari tempat parkir lain sebab 

keberatan untuk berjalan jauh (Warpani, 1990).  

 
a. On street parking          b. Off street parking 

Gambar 2. 1. Model-Model Pola Parkir 

 

Parkir diluar badan jalan dapat dikelompokan menjadi dua bagian ㅤ: 

1. Fasilitas parkit untuk pengunjung berupa gedungparkiran atau taman 

parkir yang disediakan guna menunjang kegiatan pada bangunan 

utama (Ditjen Perhubungan Darat, 1998) 

2. Fasilitas umum yakni tempat parkir berupa gedung parkir atau taman 

parkir untuk umum yang diusahakan sebagai kegiatan sendiri. 

 

2.12 Karakteristik Parkir  

Karakteristik parkir ialah sifat sifat mendasar yang memberikan nilai 

pada suatu pelayanan parkir serta permasalahan parkir yang terjadi di daerah 

studi. Berdasarkan karakteristik parkir tersebut, akan diketahui kondisi 

parkiran yang terjadi pada lokasi studi yang mencakup Akumulasi parkir, 

volume parkir kapasitas parkir, penyediaan parkir dan indeks parkir. 

 

 

2.12.1 Akumulasi Parkir 
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Akumulasi parkir ialah jumlah kendaraan pada suatu lahan 

parkiran pada selang waktu tertentu serta dibagi sesuai dengan 

kategori suatu jenis perjalanan. Dimana pada integritas dari jumlah 

akumulasi parkir selama waktu waktu tertentu menunjukan beban 

parkir(jumlah kendaraan parkir) dalam satuan jam kendaraan per 

periode waktu tertentu (Hobbs, 1979). Hal tersebut bisa di dapatkan 

dengan menjumlahkan kendaraan yang menggunakan lhan parkir di 

tambah dengan kendaraan yang masuk serta dikurangi dengan 

kendaraan yang keluar. Perhitungan akumulasi parkir dapat 

menggunakan persamaan seperti berikut. 

Akumulasi parkirt = parkir + masukt-keluar 

Dimana : 

Akumulasi parkir = Akumulasi parkir pada selang waktu t 

Parkir       ㅤ= Jumlah kendaraan yang melakukan parkir 

Masukt     = Jumlah kendaraan masuk pada selang waktu t 

Keluar       = Jumlah kendaraan yang keluar parkir  

 

2.12.2 Volume Parkir 

Volume parkir adalah jumlah total kendaraan yang 

mempergunakan suatu ruang parkir pada suatu lahan parkir dalam 

suatu waktu tterntentu (biasanya per hari). Perhitungan pada volume 

parkir digunakan sebagai acuan penunjuk apakah ruang parkir yang 

ada dapat memenuhi kebutuhan parkir kendaraan atau tidak (Hobbs, 

1979). Berdasarkan volume tersebut maka dapat di rancang besarnya 

ruang parkir yang dibutuhkan apabila akan di bangun ruang parkir 

baru. Perhitungan volume parkir dapat menggunakan persamaan 

berikut : 

VP = Ei +X)...............................................................................(19) 

Dimana : 

VP  = Volume Parkir 

Ei  = Entri (kendaraan yang masuk ke lokasi) 

X  = Kendaraan yang sudah ada 

2.12.3 Indeks Parkir 
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Indeks parkir adalah jumlah presentase pada kendaraan baik 

kendaraan yang tergolong pada jenis HV, LV yang parkir menempati 

area parkir atau perbandingan antara akumulasi parkir dengan 

kapasitas parkir pada kapasitas parkir yang tersedia yang dinyatakan 

dalam prosen dengan menggunakan rumus : 

IP =  x 100 %)................................................................(20) 

 

 Dimana : 

 IP = Indeks Parkir (%) 

 Kp = Jumlah kendaraan parkir (kendaraan) 

 ΣPP = Jumlah petak parkir (kendaraan) 

 

2.12.4 Durasi Parkir 

Durasi parkir atau lama waktu parkir adalah lama waktu yang 

digunakan pleh pemarkir baik kendaraan ringan atau besar pada ruang 

parkir. Lamanya parkir dinyatakan dalam jam. Rumus yang di pakai 

dalam menghitung rata-rata lamanya parkir adalah : 

Durasi = EX time-En time  

Dimana : 

EX time = Saat kendaraan keluar 

En time  = Saat kendaraan masuk 

 

2.12.5 Tingkat penggunaan parkir/ turn over parking 

Tingkat penggunaan parkir menunjukan besarnya penggunaan 

satu ruang parkir yang di dapat dengan membagi total kendaraan 

parkir dengan luas parkir / jumlah petak parkir untuk periode waktu 

tertentu dan bisa dihitung dengan mempergunakan sebagai berikut : 

PTC =  ).............................................................................(21) 

Dimana : 

IP = Indeks Parkir (%) 

Kp = Jumlah kendaraan parkir (kendaraan) 

ΣPP = Jumlah petak parkir (kendaraan) 
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2.12.6 Kapasitas Parkir 

Ialah kemampuan maksimal ruang tersebut dalam menampung 

kendaraan. Yakni volume kendaraan pemakai fasilitas parkir tersebut. 

Kendaraan yang menggunakan fasilitas parkir dilihat dari prosesnya 

yakni datang, berdiam diri (parkir), dan pergi meninggalkan fasilitas 

parkir. Pada kejadian di atas akan memberikan besaran kapasitas dari 

fasilitas parkir. Hal ini karena tiap proses memiliki karakteristit yang 

sangat berbeda sehingga proses tersebut tidak memberi suatu 

pembesaran kapasitas yang sama. Disisi lain bahwa proses yang satu 

sangat mempengaruhi proses lainya. Volume di ruang parkir sangat 

bergantung pada volume kendaraan yang datang dan pergi. Rumus 

yang dipergunakan menggunakan persamaan berikut : 

 KP = )............................................................................(22) 

Dimana : 

KP  = Kapasitas Parkir (kendaraan/jam) 

S    = Jumlah petak parkir (benyaknya petak) 

D   = Rata-rata lamanya parkir (jam/kendaraan)  

Penentuan untuk kapasitas lahan parkir dipengaruhi oleh sudut 

parkir dan lebar kendaraan. Analisa pada kapasitas parkir pada 

dasarnya harus memenuhi dari kebutuhan akan area parkir tersebut. 

Untuk kendaraan roda 2 atau roda 4 dalam menentukan kapasitas 

parkir dihitung berdasarkan keperluan luas masing - masing 

kendaraan menurut pedoman teknis penyelengaraan fasilitas parkir 

DIrektur jenderal perhubungan darat untuk kendaran pada roda 2 

memerlukan luas (2,00 x 0,75) atau 1,50m2 dan bagi kendaraan roda 

4 memerlukan luas (5,00 x 2,50)m atau 11,50 m2  
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Adapun beberapa jenis persamaan untuk sudut parking adalah 

sebagai berikut: 

1. Sudut parkir 00 / 1800 

N =   .......................................................................(23) 

Dimana :  

L  = Panjang Jalan (m) 

N  = Jumlah kendaraan 

2. Sudut parkir 300  

N =  ..................................................................(24) 

3. Sudut parkir 450 

 

N =  ...................................................................(25) 

4. Sudut parkir 600 

N  =  ..................................................................(26) 

 

5. Sudut parkir 900 

N =   ..................................................................(27) 

 

2.13 Karakteristik Arus lalu lintas 

Pada karakteristik arus lalu lintas terdapat unsur kapasitas yakni 

kapasitas nyata dan kapasitas dasar. Kapasitas dasar adalah suatu segmen 

jalan yang sudah di tentukan sebelumnya (PKJI, 2014Bagian 1:3), sedangkan 

kapasitas nyata merupakan kapasitas jalan yang terpengaruh beberapa factor 

seperti pada persamaa berikut : 

C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs)...............................................(28) 

Dimana :  

C      : Kapasitas 

Co     : Kapasitas dasar (smp/jam) 

Fcw   : Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 

FCsp  : Faktor penyesuaian terpisah arah (kondisi jalan tak terbagi) 

FCsf  : Faktor hambatan samping 
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FCcs  : Faktor penyesuaian ukuran kota 

Pada karakteristik arus lalu lintas juga terdapat unsu kecepatan. 

Kecepatan terdiri dari kecepatan bebas serta kecepatan rata-rat, dimana 

kecepatan bebas dinyatakan pada persamaan : 

FV = (Fvo + FVw ) X FFVsf x FFVcs).................................................(29) 

Dimana : 

Fv      : Kecepatan arus bebas (km/jam) 

Fvo     : Kecepatan arus bebas dasar (km/jam) 

FVW      : Penyesuaian lebar jalur lalu lintas 

FFsf     : Faktor penyesuaian hambatan samping 

FFVcs   : Faktor penyesuaian ukuran kota  

Dalam Menentukan kecepatan arus bebas dasar pada kendaraan 

menggunakan pedoman pada table berikut : 

Tabel 2.10 Kecepatan arus bebas untuk jalan perkotaan 
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Pedoman untuk kapasitas dasar bisa menggunakan tabel berikut: 

Tabel 2.11 Kapasitas Dasar Ruas Jalan 

 

Pedoman dalam menetapkan factor penyesuaian kapasitas bagi lebar 

jalur lalu lintas (FCw) bisa menggunakan tabel berikut : 

Tabel 2.12 Faktor Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) 

 

Pedoman untuk menentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk 

pemisah arah ( FCsp) binga menggunakan Tabel berikut: 
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Tabel 2.13 Faktor Penyesuaian Untuk Pemisah Arah (FCsp) 

 

Mempertimbnagkan faktor hambatan samping yang berada di ruas jalan 

yang dilakukan penelitian. 

Tabel 2.14 Faktor Bobot Hambatan Samping 

 

Tabel 2.15 Penentuan Kelas Hambatan Samping 

 

Faktor penyesuaian kapsitas akibat hambatan samping (FCsf)bagi jalan 

perkotaan (jalan DenganBahu/jalan Dengan Keren) bisa diamati dari tabel 

berikut: 
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Tabel 2.16 Faktor penyesuaian kapsitas akibat hambatan samping 

(FCsf)untuk jalan perkotaan (jalan DenganBahu/jalan Dengan Keren) 

 

Tabel 2.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs) 

 

 

2.14 Derajat Kejenuhan (DS) 

Derajat kejenuhan adalah hasil bagi arus lalu lintas pada suatu ruas jalan 

terhadap kapasitas titik derajat kejenuhan dapat dipakai sebagai suatu ukuran 

untuk menunjukan apakah suatu segmen jalan tertentu akan terpenuhinya 

kapasitas atau tidak.  

DS =  ...............................................................................................(30) 

Dimana : 

Ds  = Degree of saturation 

Q  = Volume arus lalu lintas (smp/jam) 

C   = Kapasitas jalan (smp/jam) 
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Tabel 2.18 Derajat Kejenuhan  

 
                   Sumber : MKJI 1997  

 

2.15 Tingkat Pelayanan Jalan 

Tingkat pelayanan jalan (Level of Service ) adalah suatu ukuran yang di 

gunakan guna mengetahui kualitas suatu ruas jalan tertentu dalam menangani 

arus lalu lintas yang melewatinya. Nilai tingkat pelayanan jalan dapat dilihat 

pada Tabel berikut .2.19 

Tabel 2.19. Nilai Tingkat Pelayanan 

No Tingkat 

Pelayanan 

V/C 

Ratio 

Karakteristik  

1 A 0,00-0,20 Kondisi arus bebas 

Kecepatan tinggi ≥ 100km/jam 

Volume lalu lintas sekitar 30 % dari 

kapasitas 

2 B 0,21-0,44 Arus stabil 
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Kecepatan lalu lintas sekitar 

90km/jam 

Volume lalu lintas sekitar 50% dari 

kapasitas 

3 C 0,45-0,75 Arus stabil 

Kecepatan lalu lintas ≥ 75km/jam 

Volume lalu lintas sekitar 75% dari 

kapasitas 

4 D 0,76-0,84 Arus mendekati tidak stabil 

Kecepatan lalu lintas sekitar 

60km/jam 

Volume lalu lintas sekitar 90% dari 

kapasitas 

5 E 0,85-1,00 Arus tidak stabil 

Kecepatan sekitar 50km/jam 

Volume lalu lintas mendekati 

kapasitas 

6 F     > 1,00 Arus tertahan, kondisi terhambat 

Kecepatan < 50 km/jam 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan No 16 Tahun 2006  

 

2.16 Orientasi Penelitian 

Berikut ialah beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan : 

Tabel 2.20 Table Keaslian Penelitian 
 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode 

1 Pengaruh keberadaan 

parkir dan peagang 

kaki lima terhadap 

biaya kemacetan dan 

polusi udara dijalan 

Colonel Sugiono 

Malang,  

Anna.,dkk (ㅤ2011) 

Untuk mengetahui 

pengaruh keberadaan 

parkir serta PKL 

terhadap kemacetan 

dan polusi udara 

yang ditimbulkan di 

Jalan Kolonel 

Sugiono  

Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif 

gunaㅤmenggambarkan 

karakteristik pengguna 

jalan sedangkan metode 

evaluasi kuantitatif ialah 

dengan menghitung kinerja 

ruas jalan, biaya kemacetan 

dan biaya polusi udara. 

2 Analisis biaya 

kemacetan kendaraan 

di jalan Setiabudi 

Yusuf.,(2016) 

Untuk mengetahui 

apa yang dihadapi 

dan akibat yang 

ditimbulkan 

mengenai biaya 

kemacetan kendaraan 

di jalan 

Dengan menggunakan 

perhitungan BOK dan 

analisis data 

3 Komparasi parkir on 

street terhadap kinerja 

jalan dengan median 

dan jalan tanpa 

Membandingkan 

parkir on street pada 

salah satu jalur di 

jalan KH.Agus 

Dengan menggunakan 

metode simulasi dari teori 

alitan berdasarkan model 
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median menggunakan 

metode simulasi 

denny.,(2015) 

salim dengan 

median dan jalan 

Pandanaran tanpa 

median terhadap 

kinerja jalan. 

Greenshields,Greenberg, 

dan Underwood. 

4 Pengaruh parkir pada 

badan jalan terhadap 

kinerja ruas jalan 

Ricky., (2016) 

Untuk mengetahui 

permasalahan dari 

adanya on street 

parking yang dapat 

menimbulkan 

kemacetan 

Analisis kinerja ruas jalan 

akibat kegiatan parkir 

pada badan jalan 

Analisis yang digunakan 

meggunakan Manual 

Kapasitas Jalan (MKJI) 

5 Pengaruh parkir 

dibadan jalan 

terhadap kinerja jalan 

dijalan kawi atas dan 

jalan Gatot Subroto 

Kota Malang 

Annisa.,(2016) 

Untuk mengetahui 

karakteristik parkir 

di badan jalan serta 

kinerja jalan dengan 

analisis pakir dan 

kinerja jalan. 

Analisis karakteristik 

parker 

Analisis kinerja jalan dan 

input data goemetrik jalan 

dan traffic lalu lintas. 

6 Pengaruh parkir 

badan jalan terhadap 

kinerja ruas jalan 

Ida.,(2016) 

Untuk menghitung 

besarnya penurunan 

tingkat kinerja jalan 

akibat kegiatan on 

street parking 

Analisis yang digunakan 

meggunakan Manual 

Kapasitas Jalan (MKJI) 

7 Evaluasi parkir 

dibadan jalan / on 

street parking  

Fakhruriza.,(2013 

Untuk mengetahui 

karakteristik parkir, 

dan potensi 

pendapatan tarif 

parkir. 

Dengan menggunakan 

metode survey patrol 

Analisa data yang meliputi 

perhitungan karakteristik 

parkir, dan perhitungan 

analisa tariff parkir 
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Tabel 2.21 Perbedaan dengan penelitian ini 

Peneliti Jurnal penelitian Perbedaan 

Anna, A., Achmad.,dkk 

(2011) 

Pengaruh keberadaan 

parkir dan pedagang kaki 

lima terhadap biaya 

kemacetan dan polusi 

udara dijalan ㅤ Colonel 

Sugiono Malang, 

Penelitian ini meneliti biaya 

transportasi terhadaap adanya 

on street parking dan tidak 

meneliti Polusi udara 

Yusuf, A (2016) Analisis biaya kemacetan 

kendaraan di jalan Setiabudi 

Penelitian ini meneliti biaya 

transportasi dan tingkat 

pelayanan jalan KH.Agus 

Salim 

Denny, K., Eko, B., dkk 

(2015) 

Komparasi parkir on street 

terhadap kinerja jalan 

dengan median dan jalan 

tanpa median 

menggunakan metode 

simulasi 

Penelitian ini meneliti kinerja 

ruas jalan yang diakibatkan 

adanya on street parking 

Ricky,M.,Ida,F.,dkk (2016) Pengaruh parkir pada 

badan jalan terhadap 

kinerja ruas jalan 

Penelitian ini meneliti guna 

mengidentifikasi tingkat 

penurunan kinerja jalan tyang 

diakibatkan dari adanya on 

street parking menurut 

indicator tingkat pelayanan 

jalan 

Annisa,A.,Imma,W.,dkk 

(2016) 

Pengaruh parkir dibadan 

jalan terhadap kinerja jalan 

dijalan kawi atas dan jalan 

Gatot Subroto Kota 

Malang 

Penelitian ini meneliti apakah 

ada perbedaan antara kinerja 

ruas jalan terhadap biaya 

kemacetan 

Ida,H (2016) Pengaruh parkir badan 

jalan terhadap kinerja ruas 

jalan 

Penelitian ini lebih 

memfokuskan kepada pola 

parkir dan pengaruhnya 

terhadap on street parking 

Fakhrunisa,P.,Rindu,T.,dkk 

(2013) 

Evaluasi parkir dibadan 

jalan / on street parking 

Penelitian ini meneliti 

bagaimana pengaruh on street 

parking terhadap biaya 

kemacetan menggunakan 

metode manual BOK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi yang akan dilakukan penelitian yakni jalan 

KH Agus salim dengan batasan penelitian dari toko sango sampai bundaran 

museum kota lama. Segmen. Pada penelitian ini terbagi menjadi 4 segmen 

jalan yaitu 1 dari traffic light pekojan menuju arah bundaran bubakan, segmen 

2 dari bundaran bubakan ke traffic light pekojan , segmen 3 dari hotel metro 

ke traffic light pekojan , segmen 4 dari traffic light pekojan ke hotel metro. 

 
Gambar 3. 1. Lokasi penelitian 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian berikut mempergunakan bahan penelitian jumlah kendaraan 

parkir, jumlah kendaraan yang melintas atau arus lalu lintas masuk dan keluar 

lokasi kajian dalam satuan smp/jam. Pedoman yang digunakan untuk 

penelitian ini yakni mengukur kinerja lalu lintas berdasarkan level of service 

dalam Metode LAPI ITB 1997. Penelitian berikut mempergunakan dua 

metode pengumpulan data yakni: 
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a. Literatur 

Metode berikut dijalankan melalui pengumpulan data sekunder 

yang dibutuhkan melalui literatur, maupun panduan teknis yang berkaitan 

dengan penilitian teknis yang dilaksanakan. Data data sekunder yang di 

dapat dipergunakan selaku input pada tahap olah data.  

b. Survei  

Dilaksanakan dengan menjalankan survey langsung di lapangan 

guna mendapatkan sejumlah data primer yang diperlukan ada dua macam 

survey yang dibutuhkan dalam penelitian ini survey geometrik jalan, 

survey volume lalu lintas, survey kecepatan kendaraan, survey kendaraan 

parkir dan keluar, survey kendaraan masuk dan keluar danwawancara. 

 

3.3. Tahapan Penelitian 

Adapun Tahapan penelitian yang akan dilakukan di antaranya : 

1. Analisi perhitungan Biaya Operasional Kendaraan serta pembiayaan 

kemacetan 

a. Survei penelitian telah dijalankan selama 6 hari pada periode waktu 

09.30 – 11.00, 11.30 – 13.00 dan 15.30 – 17.00 dilakukan data yang 

didapat dianalisi per titik pengamatan serta perkondisi, yakni kondisi 

tanpa dan dengan one street parking  

b. Pada tahap selanjutnya dilakukan pengolah data dengan melakukan 

perhiungan BOK terhadap jenis kendaraan mobil (LV) serta 

kendaraan berat (HV) dengan menggunakan LAPI ITB 1996 

sementara biaya operasional kendaraan berjenis kendaraan motor 

(MC) dengan sndiri yang tertera di manual boook. Untuk menghitung 

biaya operasional kendaraan dilakukan dengan tiga kondisi yakni 

dengan kondisi one street parking, kondisi tanpa one street serta 

kondisi selisih keduanya.  

c. Selanjutnya kita melakukan pemilihan BOK yang terbesar dari jenis 

kendaraan mobil (LV) serta kendaraan berat (HV) 

d. Selanjutnya dijalankan analisi biaya kemacetan persatuan kendaraan 

per satuan waktu mempergunakan rumus yang tersedia dengan 

menggunakan persamaa tzedaki, dengan memepertimbangkan 
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besarnya nilai waktu yang diselesaikan mempergunakan metode nilai 

waktu dasar. 

e. Setelah itu dijalankan penghitungan besarnya angka biaya pada 

retribusi parkir yang wajib di keluarkan serta berapa selisihnya 

dengan biaya kemacetan. 

f. Setelah itu mengolah data menggunakan microsoft Excel 2013. 

2. Analisi Pengaruh one street terhadap kinerja ruas jalan  

a. Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis arakteristik 

parkir di jalan Kh Agus salim. Data yang digunakan untuk melakukan 

analisis karakteristik parking adalah jumalh kendaraan keluar dan 

masuk tempat parkir, serta lamanya kendaraan yang parkir  

b. Melakukan pengolahan data dari hasil survei  

c. Melakukan analisis kinerja jalan di jalan Kh agus salim dengan 

melakukan input data geometrik jalan dan trafik lalu lintas.  

d. Menentukan derajat kejenuhan serta tingkat pelayanan jalan dengan 

data yang tersedia. 

3. survey kecepatan kendaraan  

a. Tahap pertama melakukan survey kendaraan dengan sampel ukuran 

jalan 150 M 

b. Meletakan dua orang sebagai tim survey. 

c. Surveyor pertama sebagai pencatat awal kendaraan melaju dan 

surveyor kedua mencatat batas akhir kendaraan melaju 

3.4. Variable Penelitian 

Pada penelitia ini mengguanakan dua variable data yaitu data sekunder 

dan data primer sebagai berikut : 

1. Data Primer 

a. Data Geometrik Jalan 

b. Data Volume Kecepatan 

c. Data Kecepatan 

d. Data Kendaraan Parkir 

e. Data Hambatan Samping 

f. Data Kendaraan Parkir 

g. Biaya Tenaga Kerja 
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2. Data Sekunder  

a. Pendapatan Perkapita Penduduk Tahun 2010 

b. Jumlah Penduduk Kota Semarang 2020 

c. Biaya Retribusi Parkir 

d. Harga Kendaraan Baru  

e. Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

f. Biaya Pelumas/ Biaya Pemakai Oli 

g. Peta Wilayah Study 

 

3.5. Metode Pengolahan Data 

Penelitian ini memggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Metode 

Pengolahan pada penelitian ini mengguanakan Metode LAPI ITB 1997 dan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI) 

3.6. Metode Analisi Data 

Penelitian ini mengguanakn excel sebagai metode analisi data dengan 

menggunakan rumus rumus pada setiap perhitunganya : 

1. Analisis Kapasitas Jalan 

Pada perhitungan kapasitas jalan ini guna menentukan tingkat pelayanan 

jalan tersebut dengan hasil berupa nilai kelayakan jalan 

C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  

Keterangan : 

C    = Kapasitas (smp/jam) 

Co   = Kapasitas dasar untuk kondisi ideal (smo/jam) 

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur arus lalu lintas 

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 

FCsf  = Faktor penyesuaian hambatan samping 

FCcs  = Faktor penyesuaian ukuran kota 

Tabel di bawah ini merupakan tabel nilai kelayakan jalan  
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Tabel 3. 1. Nilai Kelayakan Jalan 

 
2. Analisis Biaya Operasional Kendaraan 

Pada perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) menggunakan 

excel sebgai metode analisi data dengan menggunakan rumus awal 

sebagai berikut : 

a. Konsumsi Bahan Bakar  

b. Konsumsi Minyak Pelumas 

c. Komsumsi Ban (KB) 

d. Biaya Pemeliharaan Montir 

e. Biaya Penyusutan  

3. Analisis Nilai Waktu (NW) 

Pada perhitungan Nilai Waktu untuk pengolahan data menggunakan excel 

dengan rumus sebai berikut : 

NW = Maksimum [(k x NWD), NWM) 

NW = Nilai Waktu (Rp/jam/kendaraan) 

k  = Faktor koreksi sesuai tingkat pendapatan daerah (PDRB)  perkapita 

NWD = Nilai Waktu Dasar (Rp/jam/kendaraan) 

NWM = Nilai Waktu Minimum (Ro/jam/kendaraan) 
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3.7. Bagan Alir Penelitian . 

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil dan Dampak Lalu Lintas Akibat On Street Parking 

Parkir Pada Badan jalan / One Street Parking menimbulkan kerugian 

yang besar bagi pengguna jalan tetapi menguntungkan untuk tukang parkir. 

Dampak yang disebabkan oleh One Street Parking ada kerugian yaitu berupa 

kerugian Biaya Operasional Kendaraan, kerugian Nilai Waktu dan kerugian 

berupa menurunya tingkat pelayanan jalan. Pada masalah ini juga 

menimbulkan keuntungan berupa meningkatny biaya pendapatan pakir. 

Berikut merupakan perhitungan yangbakan kita bahas.  

4.1.1 Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Biaya Operasional Kendaraan yang dihitung menggunakan 

Metode LAPTI ITB 1997. Berdasarkan data perhitungan di bawah 

terdapat jumlah biaya operasional kendaraan dengan kecepatan 44,5 

adalah sebesar 2.683.723/1000km dan 2.684 Rp/km per kendaraan. 

3. Konsumsi bahan bakar (KBB) 

Jalan non Tol Konsumsi bahan bakar = basic fuel (I + 

(KK+KL+KR) 

Dimana : basic fuel dalam liter/1000 km 

KK = koreksi dampak kelandaian 

KI = koreksi dampak kondisi lalu lintas 

Kr = koreksi dampak kekerasan jalan (roughness) 

Konsumsi BBM Gol I = 0,05693V2 – 6,42592V + 269,18567 

Konsumsi BBM Gol IIA = 0,21692V2 – 24,11549V + 954,78624 

Konsumsi BBM Gol IIB = 0,21557V2 – 24,17699V + 947,80862 

Faktor koreksi Konsumsi BBM di tampilkan pada table dan 

tabel 
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Tabel 4.1 Faktor Koreksi dampak Kelandaian  

 

Tabel 4.2 Faktor Koreksi dampak Kekasaran dan (v/c) 

 

Tabel 4.3 Skala Indeks Kondisi Jalan (RCI) 
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Tabel 4.4 Konversi nilai IRC ke IRI 

 

V= 44,55 

Kk positif 0% 

Bahan bakar pertalite= 7650 

Konsumsi BBM Gol I 

= 0,05693V2 – 6,42592V + 269,18567 

= (0,05693(44,55)2) – (6,42592(44,55) + 269,18567 

= 95,8996 lt/1000km 

Konsumsi BBM = basic fuel (I +(kk +kl+kr)) 

Dimana : basic fuel dalam liter/1000 km 

Kk = koreksi dampak kelandaian  

Kl = koreksi dampak kondisi lalu lintas 

Kr = koreksi dampak kekasaran jalan (roughness) 

Dengan : 

Kk = 0,4 

KI = 0,185 

Kr = 0,035 

KBB basic = (1+(0,4+0,185+0,035)) 

 = 1,62  

 = 1,62 x 95,8996 

 = 155,357 

KBB = 7650 x 155,357 

 = 1188.484 /1000km 
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4. Konsumsi minyak pelumas (KMP) 

Penentuan mencari konsumsi minyak pelumas dapat 

menggunakan tabel berikut agar mengetahui dalam jenis golongan 

kendaraan yang melalui jalan tersebut : 

Tabel 4.5 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas (liter/km) 

 

Konsumsi dasar minyak pelumas bagi jalan non tol 

dirumuskan berikut:  

Konsumsi minyak pelumas Gol I = 0,00037V2 – 0,04070V + 2,20405 

Konsumsi minyak pelumas Gol IIA = 0,00209V2 – 0,24413V + 

13,29445 

Konsumsi minyak pelumas Gol IIIB = 0,00186V2 – 

0,22035V+12,06486 

V kecepatan berjalan (Running Speed) 

Tabel 4.6 Faktor koreksi Konsumsi Minyak Pelumas 

 

Pertamina fastron SAE 10W- 40(IL) = 76000 

Konsumsi minyak pelumas Gol I = 0,00037V2 – 0,04070V 

+ 2,20405 

 = (0,00037(44,55)2) – 0,04070(44,55) +2,20405 

 = (0,00037(1984,7025) – 0,04070(44,55) + 2,20405 

 = 1,125205 lt/1000km 

KMP = 76000 x 1,125205 
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 = 85.516 /1000km 

5. Konsumsi ban (KB) 

Terdapat tiga hal yang bisa mempengaruhi kondisi atau umur 

ban yakni : 

a. Rolling Friction yakni gesekan antara ban dengan permukaan 

jalan 

b. Gesekan dampak Driving Force, yang disebabkan tekanan 

udara yang berlangsung ketika kendaraan menanjak dan atau 

pngurangan kecepatan. 

c. Gaya longitudional dan transveral yang mengakibatkan 

gesekan terhadap sebagian permukaan ban. Gaya tersebut 

berlangsung karena akselerasi, pengereman, serta tikungan 

Dengan mengamati kriteria kesederhanaan serta kemudahan 

saat menerapkan model, dipergunakan model PCI berikut: 

Golongan I Y = 0,0008848 V – 0,0045333 

Golongan IIA Y = 0,0012356 V – 0,0065667 

Golongan IIB Y = 0,0015553 V – 0,0059333 

Dimana : Y = Pemakaian ban per 1000km 

V = Kecepatan berjalan (Running Speed) 

Ban merek dunlop ukuran 180 x 65 depan = 1190000 

Ban merek IRC ukuran 185/65 belakang = 1190000 

Golongan I Y  = 0,0008848 V – 0,0045333 

= (0,0008848(44,55)) – 0,0045333 

= 0,03484854 

KB  = 0,03484854 (1190000 + 1190000)x 2 

= 166.050/ 1000km 

6. Biaya Pemeliharaan dan Montir 

Biaya pemeliharaan mencakup biaya suku cadang serta upah 

montir/tenaga kerja yang berlaku dalam perhitungan BOK di jalan 

tol maupun non tol, sementara berdasarkan PCI peramaanya 

sebagai berikut: 

a. Suku Cadang 

Golongan I Y = 0,0000064V + 0,0005567 
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Golongan IIA Y = 0,000332 V + 0,0020891 

Golongan IIB Y = 0,000191V + 0,0015400 

Dimana Y = Pemeliharaan suku cadang per 1000km 

V = Kecepatan berjalan (Running Speed) 

b. Montir 

 Golongan I Y = 0,00362V + 0,36267 

 Golongan IIA Y = 0,02311V + 1,97733 

 Golongan IIB Y = 0,01511 V + 0,21200 

 Dimana Y = Jam montir per 1000km 

 V = Kecepatan berjalan (Running Speed) 

 Avansa = 233.000.000 

 Servis = 300.000 

Pemeliharaan = 0,0000064(44,55) +0,0005567 

 = 0,000842 x harga mobil baru 

= 0,000842 x 233.000.000 

= 196.144/1000km 

Montir   = 0,000362(44,55)+ 0,36267 

= 0,52394 x biaya montir 

 = 0,53589 x 300.000 

 = 157.182 /1000km 

 BPM   = 157.182 + 196.144 

 = 353.326/1000km 

7. Biaya Penyusutan (BP) 

Biaya depresiasi berlaku dalam perhitungan BOK di jalan 

tol maupun non tol, persamaanya ialah: 

Golongan I Y = 1/(2,5 V + 125) 

Golongan IIA Y = 1/(1,9V + 450) 

Golongan IIB Y = 1/(6,0V + 300) 

Dimana Y = depresiasi per 1000 km dikali ½ nilai depresiasi dari 

kendaraan. 

Golongan I Y= 1/(2,5V +125) 

 Y = 1/(2,5(44,55)+125) 

 Y = 476.239/1000km 
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 Y = 0,004231 

 Y = 0,004213 (1/2 x 233.000.000) 

 Y = 492.861/1000km 

8. Biaya Asuransi Kendaraan 

Biaya asuransi berlaku dalam perhitungan BOK di jalan tol 

maupun non tol. 

Golongan I Y = 38/(500V) 

Golongan IIA Y = 6/(2571,45857V) 

Golongan IIB Y = 61/(1714,28571V) 

Dimana : Y = Asuransi per1000km 

V = Kecepatan berjalan (Running Speed) 

Golongan I Y  = 38/(500V) 

= 38/(500X 44,5) 

 = 0,001706 x harga kendaraan baru 

 = 0,001706 x 233.000.000 

 = 397.486/1000km 

Berdasarkan data perhitungan diatas, terdapat jumlah biaya 

operasional kendaraan yang dialami dengan kecepatan 44,5 

adalah 2.683.723 /1000km dan 2.684 Rp/km per kendaraan. 

 

4.1.2 Nilai Waktu (NW) 

Nilai waktu di suatu wilayah bisa dihitung dengan memilah nilai 

waktu terbesar diantara nilai waktu dasar (basic value of time) di tabel 

yang di koreksi berdasarkan tingkat produk dossmetik bruto (PDRB) 

daerah tersebut seperti diamati di tabel dengan nilai waktu minimum 

di tabel dengan persamaan : 

NW = Maksimum [(k x NWD),NWM] 

NW = Nilai Waktu (RP/jam/kendaraan) 

K = Faktor koreksi sesuai tingkat pendapatan daerah (PDRB) 

NWD= Nilai Waktu Dasar (Rp/jam/kendaraan) 

NWM= Nilai Waktu Minimum (Rp/jam/kendaraan)  
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Tabel 4.7 Nilai Waktu Dasar Setiap Golongan Kendaraan 

 

Nilai waktu atau nilai penghematan waktu diartikan selaku 

jumlah uang yang rela dikeluarkan seorang guna menghemat satu-

satuan waktu perjalanan.  

Tabel 4.8 Nilai Koreksi k 

 

 

Tabel 4.9 Nilai Waktu Minimum (Rp/jam/kendaran) 

 

NW Berdasarkan data tabel 

K = 0,52  

NWD1 = 3411 NW1 = 1773,72 

NWD2 = 6221 NW2 = 3234,92 

NWM = 6000 

Karena NW1 dan NW2 nilainya masih dibawah NWM maka 

nilai waktunya adalah 6000 rupiah/jam/kendaraan. 

NW berdasarkan hitungan : 

 

F’ = 2541 Rp/km 

S = 44,55 km/jam 

P = (2 x 44,5) x (2541 x 44,5) 

 = 4917 Rp/jam 
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Berdasarkan data analisis diatas terdapat bukti bahwa antara 

NW tabel dan perhitungan memiliki selisih angka yang sedikit, yang 

dipakai adalah sesuai yang berdasarkan perhitungan, yakni 5083 

Rp/jam. 

4.1.3 Biaya Pendapatan Parkir 

Parkir terlama   = 90 menit 

Parkir tercepat   = 2 menit 

Perhari jam 09:30 sampai 17:00 

Parkir paling banyak pada hari rabu segmen 2 

Jumlah motor   = 115 harga parkir 2000 

Jumlah mobil berat  = 53 harga parkir 3000 

Jumlah mobil kecil  = 81 harga parkir 3000 

Pontensi pendapatan 

Selama 4,5 jam di segmen 2 = (115 x 2000) + ((53+81)x3000)) 

= 632.000 

Pontensi 1 hari    = 632.000 x 4 x 2 

= 5.056.000 

Potensi 1 Bulan   = 151.056.000 

 

4.2 Analisis Tingkat Kinerja Jalan Akibat On Street Parking 

4.2.1 Derajat Kejenuhan (DS) 

Salah satu indikator kinerja lalu lintas ialah derajat kejenuhan (DS) 

yakni perbandingan antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan besarnya 

yang secara teoritis tak boleh melebihi 1 sehingga kondisi jalan tersebut telah 

mendekati jenuh.  

1. Kapasitas Dasar  

Pada karakteristik arus lalu lintas ada unsur kapasitas yakni 

kapasitas dasar. Kapasitas dasar ialah suatu segmen jalan yang sudah di 

tentukan sebelumnya, untuk menentukan Ds harus mencari kapasitas 

dasar terlebih dahulu seperti pada perhitungan di bawah ini : 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  

Pada perhitungan kapasitas mempergunakan tabel berikut selaku 

pedomannya : 
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Tabel 4.10 Kapasitas Dasar Ruas Jalan 

 
 Tabel di atas merupakan tabel untuk menentukankapasitas dasar 

(Co) jalan Kh Agus Salim merupakan jalan perkotaan dengan empat lajur 

terbagi oleh median dan juga merupakan jalan datar jadi kapasitas 

dasarnya sebesar 1.650. 

Tabel 4.11 Faktor Penyesuaian Kpasitas Untuk Lebar Jalur Jalan (FCw) 

 
 

Tabel di atas ialah tabel guna menentukan Faktor penyesuaian lebar 

jalu lalu lintas yang mana lebar per lajur pada jalan Kh Agus Salim adalah 

3,5 m dan merupakan jalan perkotaan jadi Fcwnya adalah 1.  
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Tabel 4.12 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisah Arah (FCsp) 

 
 

 Tabel di atas ialah tabel guna menentukan Faktor penyesuaian 

kapasitas guna pemisah arah (FCsp) di jl.Kh Agus Salim merupakan jalan 

empat lajur (4/2) 60 – 40 sehingga nilai fCspnya adalah 0,97. 

Tabel 4.13 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping 

(FCsf) Untuk Jalan Perkotaan (Jalan Dengan Bahu/ Jalan Dengan Kereb) 

 
Pada Jalan Kh Agus Salim jumlah hambatan samping tergolong 

medium untuk hari selasa, kamis,jumat dan sabtu sedangkan untuk hari 

senin dan rabu tergolong high dengan nilai melebihi angka 500. Pada hari 

senin dan rabu FCsf sebesar 0,89 dan hari selasa, kamis. Jumat, sabtu 

sebesar 0,93. 
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Tabel 4.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs) 

 
Kapasitas untuk hari senin dan Rabu 

Co = 1650 

FCw = 1 

FCsp = 0,97 

FCsf = 0,93 

FCcs = 1  

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  

 = 1650 x 1 x 0,97 x 1 

 = 1488,465 

Kapasitas untuk hari selasa, kamis. Jumat dan sabtu 

Co = 1650 

FCw = 1 

FCsp = 0,97 

FCsf = 0,89 

FCcs = 1 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

 = 1650 x 1 x 0,97 x 0,89 x 1 

 = 1424,445 

2. Arus Lalu Lintas (Q) 

Arus Lalu lintas (Q) di setiap pergerakan dinyatakan dalam satuan 

mobil penumpang (smp) per-jam dengan ekuivalen mobil penumpang 

yang berbeda menurut jenis kendaraanya, dengan arus lalu lintas total satu 

arah dirubah menjadi satuan mobil penumpang (smp). Berikut ialah 

perhitungan Q dan di ubah ke satuan smp seperti hasi pada tabel di bawah 

ini : 
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a. Senin 

Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

senin dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan satuan 

smp/jam 

Tabel 4.15 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan Hv 

pada jari selasa 

 
Tabel 4.2. 7.Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari 

senin 

 
HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam. 

b. Selasa 

Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

selasa dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan 

satuan smp/jam 

Tabel 4.16 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan Hv 

pada hari selasa 

 
Tabel 4.17 Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari senin 
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HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam. 

c. Rabu 

 Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

rabu dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan satuan 

smp/jam. 

Tabel 4.18 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan 

Hv pada hari rabu 

 
Tabel 4.19 Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari rabu 

 
HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam 

d. Kamis 

Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

rabu dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan satuan 

smp/jam. 

Tabel 4.20 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan 

Hv pada hari kamis 
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Tabel 4.21 Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari 

kamis 

 
HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam 

e. Jumat 

 Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

jumat dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan satuan 

smp/jam. 

Tabel 4.22 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan 

Hv pada hari jumat 

 
Tabel 4.23 Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari jumat 

 
HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam 

f. Sabtu 

Berikut merupakan tabel jumlah volume kendaraan pada hari 

jumat dan tabel perhitungan ekivalen mobil penumpang dengan satuan 

smp/jam. 
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Tabel 4.24 Jumlah total volume lalu lintas kendaraan Mc, Lv dan 

Hv pada hari sabtu 

 
Tabel 4.25 Jumlah Q Total dengan satuan smp/jam pada hari sabtu 

 
HV dikalikan 1,3 karena dibawah 1050 berdasarkan ta bel pada 

MKJI A-3:2 hal 5-38, MC dikalikan 0,25 karena di atas 1050, tabel 

A-3:2 MKJI hal 5-38, sedangkan untuk total, karena perhitungan arus 

selama 1,5 jam, maka untuk mengetahui perjamnya arus di bagi 3 di 

kali 2 dan dibulatkan karena smp/jam 

3. Perhitungan Derajat Kejenuhan dan Tinkat pelayanan jalan 

Perhitungan derajat kejenuihan Q/C dihitung untuk menentukan 

nilai dari tingkat pelayanan jalan, untuk Q dan C sudah ditentukan pada 

perhitungan di atas sehingga sekarang bias menghitung derajat kejenuhan. 

Berikut tabel untuk mengetahui nilai dari tingkat pelayanan jalan itu 

sendiri : 
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Tabel 4.26 Tabel untuk menentukan nilai tingkat pelayanan jalan 

 
 

Berikut merupakan perhitungan derajat kejenuhan serta nilai dari 

tingkat pelayanan jalan itu sendiri : 

a. Senin 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan C = 1424,445 

Tabel 4.27 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

senin 
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b. Selasa 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan c = 1488,465 

Tabel 4.28 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

selasa 

 
c. Rabu 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan C= 1424,445 

Tabel 4.29 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

rabu 

 
d. Kamis 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan C= 1488,465 
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Tabel 4.30 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

kamis 

 
e. Jumat 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan C= 1488,465 

Tabel 4.31 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

jumat 

 
f. Sabtu 

Pada perhitungan segmen 1 +3 dan segmen 2 + 4 di jumlah 

karena merupakan 1 jalur dan terpisah oleh lampu lalu lintas. Pada 

hari senin segmen 1 + 3 pagi menduduki nilai c, siang nilai c dan sore 

nilai d. untuk segmen 2 + 4 untuk pagi siang dan sore dengan nilai B 

karena pada sgmen 2 + 4 volume tidak sebanyak segmen 1 + 3. 

Dengan C= 1488,465 

Tabel 4.32 Tabel perhitungan Ds dan Nilai tingkat pelayanan jalan 

sabtu 
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4. Persamaan Arus Bebas 

Berikut merupakan data tercepat dan terendah pada survey 

kecepatan yang dilakukan pada survey 5 hari :  

Tabel 4.33 Data survey kecepatan mas 

 

FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVcs 

Berdasarkan rekap kecepatan tinggi 49,183 dan terendah 12,863 

 

Gambar 4. 1. Grafik Derajat Kejenuhan 
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Tabel 4.34 Tabel Penyesuaian Untuk Pengaruh Lebar Jalur Lalu lintas 

(FVw) Pada Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Jalan Perkotaan 

 

 

Tabel 4.35 Tabel Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo) untuk Jalan 

Perkotaan 
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Pada jalan Kh Agus salim merupakan jalan dengan kereb dan 

penghalang pada trotoar oleh karena itu tabel berikut merupakan pedoman 

untuk menentukan FFVsf jalan dengan kereb. 

Tabel 4.36 Faktor Penyesuaian untuk Pengaruh Hambatan Samping dan 

Jarak Kareb Penghalang (FFVsf) 

 

Tabel 4.37 Faktor Penyesuaian untuk Pengaruh ukuran Kota Pada 

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan (FFVcs) 

 
 

4.2.2 Analisis Karakteristik Parkir 

Menentukan karakteristik parkir dapat dilakukan dengan cara 

menetukan volume parkir, Durasi parkir, Kapasitas parkir serta Indeks parkir. 

1. Volume Parkir 

Pada survei ini dilaksanakan di hari senin hingga hari sabtu dari 

sgmen 1sampai dengan segmen 4 untuk mengetahui berapa volume 

parkir, berikut merupakan rekap dari volume parkir : 
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Tabel 4.38 Volume Parkir Hari Senin sampai Sabtu 

 
        Keterangan Kendaraan Berat (KB), Kendaraan Kecil (KK), Motor(M) 

 

Pada tabel di atas dapat diketahuai parkir mobil dan motor paling 

banyak di hari selasa dengan mobil (KK) 380, motor (M) 295 dan 

kendaraan berat (KB) pada hari senin dengan 203. Berikut merupakan 

grafik dari volume parkir pada segmen 1 sampai dengan 4 pada hari 

minggu sampai dengan sabtu : 

 

 
Gambar 4.2 Grafik parkir hari senin 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Grafik parkir hari selasa 

 

Gambar 4.4 Grafik parkir hari rabu 

 

 

Gambar 4.5 Grafik parkir hari kamis 
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 Gambar 4.6 Grafik parkir hari jumat 

 
Gambar 4.7 Grafik parkir hari sabtu 

 

2. Durasi Parkir  

Pada penelitian waktu yang dilakukan pada segmen 1 sampai 

dengan 4 lamanya kendaran parkir sekitar 90 menit dan paling cepat 2 

menit. 
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3. Kapasitas Parkir 

Bisa dihitung dengan panjang jalan dan lebar bahu jalan, kemudian 

ketemu luasan setelah itu dibagi dengan luas parkir 1 motor dan luas 

parkir 1 mobil, nanti ketemu kapasitas artinya, kalau di jalan raya 

kapasitas pasti overload, makanya sampai paarkir pada badan jalan. 

Pada segmen 1 sampai dengan 4 terdapat kapasitas parkir 3000m2 

Dengan 600m segmen 1+segmen 3 dan 600m segmen 2+segmen 4 

dan di kali bahu jalan 2,5m 

Kapasitas parkir = 600m2 x2 x 2,5 = 3000m2 

4. Indeks Parkir 

Volume parkir dibagi kapasitas  

a. IP < berarti bahwasanya fasilitas parkir tak bermasalah, dimana 

kebutuhan parkir tak melampaui daya tamping kapasitas normal. 

b. IP – 1 berarti bahwasanya kebutuhan parkir seimbang dengan daya 

tamping kapasitas normal. 

c. IP > 1 berarti bahwasanya fasilitas parkir bermasalah, dimana 

kebutuhan parkir melampaui daya tamping kapasitas normal. 

Untuk kapasitas standar parkir 1 mobil dengan panjang 5m dan 

lebar 2 meter maka untuk kebutuhan 1 mobil 10m2, sedangkan untuk 

kebutuhan kapasitas standar parkir 1 motor lebar 2 meter dan panjang 

0,9m maka untuk kebutuhan 1 motor sekitar 1,8m2. 

Jumlah parkir mobil terbanyak hari selasa = 380 mobil 

kapasitas parkir 1 mobil = 10m2 

 maka = 380 mobil x 10m2 

= 3800m2 

Jumlah parkir motor terbanyak hari selasa = 295 motor 

Kapasitas parkir 1 motor = 1,8m2 

Maka = 295 x 1,8m2  

 = 531m2 

Kebutuhan total parkir dan motor smp = 4331m2 

Kondisi parkir di jalan Kh Agus salim hanya ada 3000m2 

Terdapat selisih 1331m2 sehingga menyebabkan banyaknya 

pengendara mobil dan motor di took parkir pada bahu jalan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Bersadasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dijabarkan, 

sehingga bisa disimpulkan sejumlah hal diantaranya: 

1. Dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan parkir di bahu jalan (on street 

parking) setelah dilakukan penelitian adalah kecepatan kendaraan menjadi 

turun yaitu 44,5 km/jam. Hal ini terjadi karena lebar jalan efektif 

berkurang 1 lajur, sehingga lajur kendaraan yang semula dua lajur menjadi 

1 lajur saja. Hal inilah yang menyebabkan kemacetan terutama di jam pagi 

dan sore hari 

2. Nilai BOK dari hasil penelitian adalah Rp 2.683/km per kendaraan dan 

Rp. 2.683.723/1000 km. Sedangkan retribusi parkir yang diperoleh oleh 

Dispenda adalah sebesar Rp 5.056.000,-/hari dan Rp 151.680.000,-/bulan. 

3. Nilai DS ruas jalan Agus Salim yaitu 0,83 pada segmen 1 dan 3 masuk 

dalam range nilai pelayanan kelas jalan D. artinya semakin banyak 

kendaraan parkir on street maka kelas layanan jalan bisa semakin turun ke 

range nilai E (tidak stabil) , Pada segmen 2 dan 4 memiliki nilai 0,21 

sampai 0,27 yang masuk dalam range nilai B yang dikategorikan masih 

cukup baik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat sejumlah saran yang bisa 

diberikan menurut hasil penelitian, diantaranya: 

1. Diperlukan pengalihan tempat parkir di badan jalan (On Street Parking) 

menuju tempat kantong parkir (Off Street Parking), melalui penyediaan 

kantong parkir di tempat yang memungkinkan. Kemudian pemilik mobil 

menggunaka Sepeda agar hidup lebih sehat. 

2. Setiap kegiatan ataupun aktivitas yang menyebabkan berlangsungnya 

parkir di badan jalan tersebut memberikan tempat parkir di halaman 

ataupun di bawah tanah (basement), sehingga pemilik kendaraan tak 

memarkirkan kendaraannya di badan jalan, tetapi masuk menuju area 
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parkir yang ada, sehingga tak mengurangi kecepatan kendaraan serta 

mengganggu pengendara lain nya. 

3. Mengendalikan kendaraan keluar masuk parkir serta menambah juru 

parkir di tempat tersebut agar arus kendaraan berlangsung normal. 
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